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ABSTRACT 

Background Since 2020, Indonesia has experienced 

the Covid-19 pandemic, and large-scale social restrictions 

(PSBB) have begun to be implemented. The number of 

Covid-19 sufferers in Indonesia has increased from 2020-

2021. One of the efforts to overcome this increase is by 

providing social services for distributing masks and hand 

sanitizers to the public. Purpose: Efforts to reduce the 

number of Covid-19 in society. Method: Distribution of 

masks and hand sanitizers in the tourist area of the Menara 

Kudus as well as an explanation of how to use them orally. 

ResultsThe 100 people who were targeted were already 

wearing masks and hand sanitizers. Conclusion: People in 

the tourist area of Menara Kudus, people already wear 

masks and hand sanitizers when they leave the house  
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PENDAHULUAN 

Covid-19 merupakan wabah yang 

yang melanda di seluruh dunia. Penyakit 

ini adalah penyakit infeksi yang 

disebabkan Oleh coronavirus strain severe 

acute respiratory syndrome coronavirus 2 

(SARS-CoV-2) dan pertama kali 

diidentifikasi di Wuhan, Cina pada tahun 

2019 (Beiu, 2020).  Di daerah Wuhan Cina 

Coronavirus pertama kali ditemukan. 

Virus ini merupakan penyebab dari 

penyakit COVID-19. Percikan droplet 
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pernafasan pasien penderita Covid-19 

tersebut merupakan salah satu penyebab 

penularat virus corona. Percikan tersebut 

dapat terjadi saat batuk maupu bersin. 

Selain hal tesebut, penularan bisa terjadi 

saat bersentuhan  dengan penderita saat 

doplet tidak sengaja tersentuh 

(Bimasalaka et al, 2021). 

Penyakit Covid-19 biasanya 

menyerang sistem pernafasan manusia 

dan bias bertambah parah jika menyerang 

pada pasien dengan komorbid penyakit 

tertentu seperti diabetes mellitus, jantung 

coroner dan penyakit serebrovaskuler 

(Meri et al., 2020). Gejala awal terinfeksi 

virus covid19ini adalah mulai timbulnya 

demam, panas tinggi, batuk, kesulitan 

bernafas, lemas hingga yang terparah 

tidak sadarkan diri (Gunawan, 2020) 

Semenjak tahun 2020 Covid-19 

telah menjadi pandemi di Indonesia. Di 

negara ini pada 2 Maret 2020 melaporkan 

2 kasus positif Covid-19 (Sriarumtias., 

2020). Perkembangan selanjutnya pada 

tanggal 31 Maret 2020, kasus Covid-19 

meningkat menjadi 1.528 orang dengan 

jumlah kematian 136 orang (Setiati & 

Azwar, 2020). Peningkatan kasus yang 

cukup tajam ini perlu dikendalikan bahkan 

harus dikurangi sehingga penyebaran 

covid-19 tidak bertambah luas.   

Berbagai upaya telah dilakukan 

pemerintah untuk menekan angka 

penderita Covid-19. Salah satu upaya 

menekan yaitu melakukan langkah-

langkah untuk mengurangi penularan 

dengan karantina (Greenhalgh, Schmid, 

Czypionka, Bassler, & Gruer, 2020) 

kesehatan, menjaga kebersihan tangan 

secara rutin dan upaya penggunaan 

masker (Beiu et al., 2020).  

Oleh karena itu program pengabdian 

masyarakat ini dilakukan pemberian 

masker dan hand sanitizer di area wisata 

Menara Kudus sepaya upaya untuk 

mengurangi angka penyebaran covid-19. 

 

METODE 

Pengabdian masyarakat ini 

dilakukan pada hari Minggu, 13 Maret 

2020 dengan pendekatan penyuluhan by 

one atau personal. Sasaran pengabdian 

masyarakat adalah masyarakat di sekitar 

area Menara Kudus baik pedagang 

maupun wisatawan yang tidak memakai 

masker dan tidak menggunakan hand 

sanitizer. Setiap tim yang memberikan 

handsanitizer atau masker, memberikan 

pengarahan secara langsung bagaimana 

cara penggunaannya. Hal tersebut 

dilakukan oleh karena tidak boleh 

dilakukan secara berkerumun sebagai 

upaya social distancing guna kepentingan 

mencegah dari meluasnya covid-19 di 

masyarakat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Cepatnya penyebaran virus 

penyebab COVID-19, menyebabkan 

pemerintah dengan segera menerapkan 

protokol kesehatan untuk mencegah rantai 

penularan virus Covid 19. Salah satunya 

adalah mewajibkanseluruh masyarakat 

untuk memakai masker saat beraktivitas di 

luar rumah (Lestari dkk., 2020). 

Hasil pengabdian kepada 

masyarakat adalah tercapainya donasi 

hand sanitizer dan masker yang disertai 

pemaparan edukasi kepada masyarakat di 

sekitar area wisata Menara Kudus. Hasil 

capaian adalah jumlah sasaran yang sesuai 

target yaitu mendapatkan hand sanitiser 

dan masker serta pemaparan edukasi cara 

pemakaian masker secara lisan. Jumlah 

masker dan hand sanitizer yang di berikan 

sejumlah 100.  

Kegiatan pengabdian ini dilakukan  

untuk meningkatkan pemahaman 

mengenai upaya preventif masyarakat 

terhadap pandemi Covid-19, melalui 

pembagian masker dan pembagian hand 

sanitizer. 

Upaya preventif dalam penanganan 

penyebarannya perlu dilakukan secara 

menyeluruh, perlu melakukan upaya 

pencegahan dengan penerapan social 

distancing, menggunakan masker, 

pembiasaan cuci tangan, penerapan pola 

hidup sehat dan adaptasi kebiasaan baru. 

Kebiasaan tersebut perlu dilakukan 

mengingat cara penularan Covid-19 

melalui jalur  pernafaran dan kontak 

permumukaan dari orang yang 

terkontaminasi (Adipeni et al, 2020). 

Pemerintah menghimbau untuk 

menggunakan masker dan mencuci 

tangan. Tujuan penggunaan masker untuk 

melindungi dari percikan doplet penderita 

yang dapat menularkan viruscorona. 

Pemerintah juga mengimbau masyarakat 

untuk rajin mencuci tangan dengan sabun 

atau rajin menggunakan hand sanitizer 

untuk menghindari kontaminasi virus 

yang kemungkinan berada di tangan 

seseorang. Hand sanitizer efektif 

digunakan ketika jauh dari tempat cuci 

tangan, kesulitan mencari air bersih, 

sedang bepergian (Srikartika, Suharti, & 

Anas, 2016). 

Masyarakat perlu mendapatkan ilmu 

tentang cara penggunaan masker yang 

baik dan penggunaan hand sanitizer yang 

baik dan benar. Kegiatan ini dapat 

dilakukan baik secara lisan per orang dan 

tidak berkumpul. Masyarakat di sekitar 

area wisata Menara Kudus tidak semuanya 

memakai masker karena tidak semua 

memahami tentang pentingnya masker 

untuk pencegahan covid-19. 

Cara penggunaan hand sanitizer juga 

perlu di paparkan ke warga sekitar wisata 

area Menara Kudus. Penggunaan hand 

sanitizer hanya perlu dilakukan ketika 

masyarakat berada di luar ruangan, hal ini 
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disebakan bahan pembuatan dari hand 

sanitizer menyebabkan kulit menjadi 

kering jika di pakai terus- menerus.  

Gambar.1 Pembagian masker dan hand    

sanitizer di wisata Menara Kudus. 

 

SIMPULAN   

Kegiatan pengabdian ini 

memberikan simpulan sebagai berikut : 

1. Pengabdian masyarakat ini telah 

tercapai target yaitu pemakaian 

masker dan hand sanitizer di sertai 

pemahaman penggunaan dan 

manfaatnya kepada masyarakat di 

area wisata Menara Kudus sejumlah 

100 orang. 

2. Masyarakat memberikan respon positif 

dengan kegiatan ini ditandai dengan 

masyarakat langsung menggunakan 

masker dan hand sanitizer.  
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